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MODUL AJAR FIKIH
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: FIKIH
· Bab / Topik	: Bab 3 – Hukum Islam tentang Gasab
· Sub Topik	: Ketentuan Gasab
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa telah memahami pengertian gasab sebagai penggunaan harta orang lain tanpa izin (materi sub-topik sebelumnya).
· Siswa memahami konsep dasar dosa dan pahala dalam muamalah.
· Pengalaman belajar sebelumnya melibatkan diskusi tentang perbedaan gasab dan pencurian.
2. Minat:
· Siswa tertarik pada penyelesaian masalah (problem solving) terkait kejadian sehari-hari di madrasah (seperti sandal tertukar atau meminjam pulpen tanpa bilang).
· Media video animasi dan simulasi peran (role-play) sangat disukai oleh siswa kelas VI.
3. Latar Belakang:
· Konteks madrasah seringkali memunculkan perilaku "asal pakai" karena merasa sudah akrab antar teman.
· Miskonsepsi Umum: Siswa menganggap jika barang tidak rusak, maka tidak ada konsekuensi apa pun selain meminta maaf. Siswa perlu diluruskan bahwa ada tanggung jawab material (ganti rugi/denda) dalam Islam.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Infografis alur "Konsekuensi Gasab" dan kartu kasus bergambar.
· Auditori: Kisah inspiratif tentang kejujuran sahabat Nabi dalam mengembalikan hak orang lain.
· Kinestetik: Simulasi "Mahkamah Cilik" untuk menentukan solusi atas kasus gasab.





C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
Memahami ketentuan gasab bukanlah sekadar mempelajari hukuman, melainkan belajar bagaimana Cinta Sesama Manusia diwujudkan dalam perlindungan hak milik orang lain. Ketika kita mencintai saudara kita, kita akan sangat berhati-hati terhadap harta mereka. Menanggung risiko atau mengganti barang yang rusak adalah bentuk nyata dari tanggung jawab dan rasa hormat kita agar hubungan persaudaraan tidak retak karena kezaliman kecil yang kita lakukan.
Bayangkan betapa indahnya jika setiap anak di madrasah ini merasa aman barangnya tidak akan disentuh tanpa izin, dan merasa tenang karena jika terjadi kerusakan, saudaranya akan dengan penuh cinta bertanggung jawab memperbaikinya. Inilah keindahan Islam yang mengatur muamalah dengan rasa kasih sayang, bukan sekadar aturan kaku.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Memahami risiko gasab, kewajiban ganti rugi, dan status hasil kerja dari barang gasab.
· Prosedural: Langkah-langkah yang harus dilakukan saat seseorang terlanjur menggasab barang (mengembalikan, mengganti, meminta maaf).
· Metakognitif: Menyadari bahwa setiap tindakan zalim memiliki konsekuensi dunia dan akhirat.
2. Relevansi Kehidupan Nyata:
· Contoh: Memakai sandal teman ke kantin lalu hilang.
· Contoh: Memakai HP teman untuk bermain game hingga kuota habis atau layar retak.
· Mengapa belajar ini? Agar siswa menjadi pribadi yang ksatria, berani bertanggung jawab, dan amanah terhadap milik orang lain.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangannya adalah memahami status hukum tanah dan hasil kerja dari barang gasab yang memerlukan logika hukum fikih. Scaffolding berupa tabel perbandingan kasus sangat diperlukan.
4. Integrasi Nilai: Tanggung Jawab (Ksatria), Kejujuran, Keikhlasan, dan Empati.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
	Dimensi
	Pengembangan dalam Pembelajaran
	Indikator Konkret
	Contoh Perilaku

	Keimanan & Ketakwaan
	Mengaitkan konsekuensi gasab dengan pengawasan Allah.
	Menyadari dosa gasab meskipun pemilik tidak tahu.
	Mengakui kesalahan secara mandiri.

	Penalaran Kritis
	Menganalisis solusi terbaik bagi penggasab dan pemilik.
	Mampu menentukan jenis ganti rugi (utuh/denda).
	Memberi saran solusi atas kasus tanah yang dibangun rumah.

	Kolaborasi
	Berdiskusi dalam kelompok untuk memecahkan kasus hukum.
	Berbagi ide dalam simulasi penyelesaian sengketa.
	Bekerja sama menyusun alur pengembalian barang.

	Komunikasi
	Praktik meminta maaf dan menawarkan ganti rugi secara santun.
	Menggunakan bahasa yang lembut saat mengakui kesalahan.
	Mendemonstrasikan dialog permohonan maaf kepada pemilik barang.



BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Elemen Fikih Muamalah (KMA 183/Kurikulum Merdeka):
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Fikih Muamalah
	Memahami ketentuan gasab dan konsekuensinya sebagai dasar untuk menghindari kezaliman dan membangun sikap tanggung jawab terhadap hak orang lain dalam kehidupan sehari-hari.


Dalil Terkait:
وَلَا تَأْكُلُوا أَمْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ
"Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil" (Q.S. Al-Baqarah: 188)
مَنْ ظَلَمَ قِيدَ شِبْرٍ مِنَ الأَرْضِ طُوِّقَهُ مِنْ سَبْعِ أَرَضِينَ
"Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan cara zalim, maka tanah itu akan dikalungkan oleh Allah kepadanya kelak pada hari kiamat sampai tujuh lapis bumi." (HR. Muttafaq 'Alaih)

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Matematika: Menghitung nilai ganti rugi atau sewa tanah secara sederhana.
· Bahasa Indonesia: Membuat surat permohonan maaf yang tulus (Literasi menulis).

C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui pengamatan presentasi dan diskusi, peserta didik dapat menjelaskan kewajiban mengembalikan barang gasab dengan tepat dan jujur.
2. Melalui analisis studi kasus, peserta didik dapat menentukan konsekuensi gasab pada tanah dan benda kerja dengan logika fikih yang benar.
3. Melalui simulasi peran "Peminjam Ksatria", peserta didik dapat mempraktikkan prosedur ganti rugi barang yang rusak akibat gasab dengan bahasa yang penuh kasih sayang.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1: Menyebutkan 2 syarat pengembalian barang (utuh kembali barang, rusak ganti denda).
· Tujuan 2: Menjelaskan status hasil kerja dari alat yang digasab.
· Tujuan 3: Menunjukkan sikap empati saat mensimulasikan permintaan maaf atas gasab.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menjamin bahwa mengakui kesalahan (gasab) di masa lalu tidak akan dihukum secara fisik, melainkan dibimbing untuk bertaubat.
· Pembiasaan "Izin Dulu": Membudayakan gerakan "No Izin No Pakai" di seluruh area Madrasah.
· Budaya Restitusi: Fokus pada memperbaiki kesalahan, bukan sekadar menghukum pelaku.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Dilema Sandal Masjid: Seorang siswa memakai sandal teman karena terburu-buru, lalu sandal itu putus. Bagaimana konsekuensinya menurut Islam?
2. Kebun Sekolah: Jika seseorang menanam pohon di lahan orang lain tanpa izin, siapa yang berhak atas buahnya?

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model: Case-Based Learning (Pembelajaran Berbasis Kasus).
· Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Menyadari perasaan orang yang barangnya kita ambil tanpa izin.
· Meaningful: Menghubungkan kejujuran dengan ketenangan hati dan keberkahan hidup.
· Joyful: Kuis interaktif dengan reward "Pita Hijau Kejujuran".
· Strategi Diferensiasi:
· Konten: Gambar untuk visual, audio cerita untuk auditori.
· Produk: Siswa boleh memilih membuat Poster Aturan atau Simulasi Video Pendek.
2. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video YouTube
	Animasi Kasus Gasab
	Pembukaan
	Ilustrasi Kejadian

	PPT Interaktif
	Penjelasan Konsekuensi
	Inti
	Peta Konsep Konsekuensi

	Quizizz
	Evaluasi Pemahaman
	Penutup
	Kuis Berbasis Game






BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit):
· Duduk tegak, rileks, tangan di atas paha.
· Mindful Breathing: "Hirup rasa syukur, hembuskan rasa ingin memiliki milik orang lain secara zalim."
· Doa: "Ya Allah, bersihkan hati kami dari sifat zalim dan jadikan kami hamba yang jujur."
2. Check-in Emosional (3 Menit):
· Guru menyapa: "Bagaimana perasaanmu jika barang kesayanganmu dipakai orang tanpa izin? Pilih emoji di papan tulis."
3. Apersepsi Bermakna (5 Menit):
· Menampilkan gambar sandal yang putus.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Pernahkah kalian merasa bersalah karena merusak barang teman?"
2. "Kenapa Islam sangat tegas melarang kita mengambil harta orang lain walau sejengkal tanah?"
3. "Maukah kalian menjadi anak hebat yang berani bertanggung jawab?"
4. Orientasi (2 Menit): Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa yang hangat.
5. 
KEGIATAN INTI (45 Menit)
· Langkah 1: Telaah Kasus (10 Menit): Guru menyajikan 3 kartu kasus (Barang Utuh, Barang Rusak, Kasus Tanah).
· Langkah 2: Diskusi Deep Learning (15 Menit):
· Aktivitas: Siswa menganalisis: "Apa yang harus dilakukan pelaku agar pemilik barang merasa dicintai kembali?"
· Peran Guru: Fasilitator yang menekankan nilai kasih sayang dibalik denda hukum.
· Langkah 3: Simulasi "Mahkamah Cinta" (15 Menit):
· Siswa Visual: Membuat bagan ganti rugi.
· Siswa Auditori: Menjelaskan secara lisan solusi kasus.
· Siswa Kinestetik: Memerankan penggasab yang meminta maaf dan pemilik yang memberi maaf (pemberian denda dengan cara yang baik).
· Integrasi Pilar:
· Meaningful: Memahami bahwa mengembalikan barang adalah cara membersihkan diri dari dosa.
· Joyful: Tepuk tangan apresiasi untuk setiap kejujuran.


[bookmark: _GoBack]KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Bagaimana perasaanmu setelah tahu cara menebus kesalahan gasab?"
· "Apa komitmenmu jika melihat barang teman tergeletak di kelas?"
· Momen Hening: Internalisasi nilai tanggung jawab.
2. Kesimpulan Kolaboratif: Guru dan siswa merangkum: "Barang utuh kembalikan, barang rusak ganti denda, tanah zalim robohkan, minta maaf adalah keharusan."
3. Asesmen Formatif: Exit Ticket singkat (Satu kalimat: Apa konsekuensi gasab tanah?).
4. Tindak Lanjut: Mencari satu barang di rumah yang mungkin pernah dipinjam tapi lupa dikembalikan, lalu segera mengembalikannya minggu depan.
5. Penutup Spiritual: Doa syukur dan jabat tangan penuh persaudaraan.

DAFTAR PUSTAKA
Kementerian Agama RI. (2020). Fikih Kelas VI MI. Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah.
Solehudin, U. (2025). Modul Ajar Fikih Berbasis Kurikulum Cinta. Tasikmalaya: MIS Miftahul Jannah.
An-Nawawi, I. (2014). Matan Al-Ghayah wa At-Taqrib. Beirut: Darul Kutub Al-Ilmiyyah.

	
	Kuningan, Januari 2026

	Kepala Madrasah
	Guru Kelas VI

	
	



	Asep Agus Jalaludin, S.Sos.I.
	Udin Solehudin, S.Pd.

	NPK. 7810570038007
	NPK. 1691480039060








image1.png




